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ABSTRACT

Background: Hypercholesterolemia is a condition where total blood cholesterol exceeds 200 mg/dL, caused by diet, lack of
physical activity, environmental factors, and stress. Objective: This study aimed to investigate the relationship between academic
stress, coffee consumption frequency, and hypercholesterolemia among students of nutrition. Methods: This cross-sectional study
was conducted from April 2024 to February 2025 at Universitas Negeri Surabaya. A total of 92 undergraduate students from the
Nutrition Study Program, class of 2021, 2022, and 2023, were selected using proportional random sampling. Data collection
was conducted through interviews using the Perceived Sources of Academic Stress (PASS) questionnaire and the Food Frequency
Questionnaire (FFQ), along with cholesterol level measurements obtained via fingertip blood tests. Data were analyzed using the
Chi-Square test and Fisher § Exact Test with a 95% confidence level and a significance level of p<0.05. Results: Most respondents
experienced high academic stress (87%), rarely consumed coffee (76%), and had hypercholesterolemia (59%). Statistical analysis
showed no significant relationship between academic stress and hypercholesterolemia (p = 0.978), and no significant relationship
between coffee consumption frequency and hypercholesterolemia (p = 0.589). Conclusions: There is no significant association

between academic stress or coffee consumption frequency and hypercholesterolemia among nutrition students.
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ABSTRAK

Latar belakang: Hiperkolesterolemia adalah kondisi kadar kolesterol total dalam darah melebihi 200 mg/dL, disebabkan oleh pola
makan, aktivitas fisik yang kurang, faktor lingkungan, dan stres. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara stres akademik, frekuensi konsumsi kopi, dan kejadian hiperkolesterolemia pada mahasiswa gizi. Metode: Penelitian potong
lintang ini dilaksanakan pada bulan April 2024 hingga Februari 2025 di Universitas Negeri Surabaya. Sebanyak 92 mahasiswa
program studi Gizi dari angkatan 2021, 2022, dan 2023 dipilih dengan menggunaan teknik proportional random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara menggunakan kuesioner Perceived Sources of Academic Stress (PASS) dan Food
Frequency Questionnaire (FFQ). Pengukuran kadar kolesterol menggunakan tes darah ujung jari. Analisis data menggunakan
uji Chi-Square dan Fishers Exact Test dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kemaknaan p<0,05. Hasil: Sebagian besar
responden mengalami stres akademik tinggi (87%), jarang mengonsumsi kopi (76%), dan mengalami hiperkolesterolemia (59%).
Hasil analisis statistik menunjukkan hubungan yang tidak signifikan antara stres akademik dengan hiperkolesterolemia (p=0,978)
maupun antara frekuensi konsumsi kopi dengan hiperkolesterolemia (p=0,589). Simpulan: Stres akademik dan frekuensi konsumsi

kopi tidak berhubungan dengan kejadian hiperkolesterolemia pada mahasiswa gizi.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) memperkirakan
angka kejadian hiperkolesterolemia di seluruh dunia berkisar
antara 16 hingga 33 juta kasus. Indonesia diproyeksikan
memiliki angka kejadian tertinggi, yaitu sekitar 350 hingga
810 kasus per 100.000 penduduk [1]. Secara global,
prevalensi hiperkolesterolemia diperkirakan mencapai
hingga 45%, di Asia Pasifik sebesar 30%, dan di Indonesia
sebesar 35% [2]. Setiap tahun, kasus hiperkolesterolemia
berkontribusi terhadap 2,6 juta kasus kematian. Survei
tahun 2019 oleh Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI) melaporkan bahwa prevalensi
hiperkolesterolemia pada kelompok usia 15-34 tahun
mencapai 39,4% dan akan meningkat hingga 52,9% pada
kelompok usia 35-59 tahun. Hiperkolesterolemia merupakan
gangguan metabolisme lipid yang ditandai dengan kadar
kolesterol total yang tinggi dalam darah melebihi ambang
batas normal sebesar 200 mg/dL [3,4]. Kadar kolesterol
normal berperan penting dalam tubuh untuk pembentukan
hormon, struktur membran sel, dan sintesis vitamin D.
Namun, jika kadar kolesterol melebihi ambang batas yang
dianjurkan dapat memicu akumulasi plak pada dinding
pembuluh darah yang berkontribusi terhadap terjadinya
ateroklerosis dan mampu meningkatkan risiko penyakit
kardiovaskular [5].

Salah satu faktor yang diketahui berkontribusi
terhadap peningkatan kadar kolesterol adalah kondisi
emosi yang tidak stabil atau stres [6]. Stres akademik
merupakan salah satu bentuk psychological stress yang
umum terjadi pada mahasiswa, khususnya pada masa
ujian atau saat menghadapi tekanan akademik [7]. Secara
umum, stres yang dialami mampu memicu perubahan
hormonal, seperti peningkatan hormon adrenalin dan
kortisol, yang berdampak pada metabolisme tubuh,
khususnya metabolisme lipid [8]. Perubahan metabolisme
yang terjadi akibat stres antara lain meningkatnya asam
lemak bebas dalam plasma dan menyebabkan terjadinya
peningkatan kadar kadar kolesterol total, low-density
lipoprotein (LDL), very-low-density lipoprotein (VLDL),
serta trigliserida di dalam darah [9] yang berkontribusi
terhadap peningkatan kadar kolesterol dalam sirkulasi
darah [10]. Pada akhirnya, berkontribusi terhadap risiko
gangguan metabolik seperti dislipidemia, obesitas,
dan penyakit kardiovaskular [9]. Berbagai penelitian

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kadar kolesterol total dan LDL pada mahasiswa selama
masa ujian, yang mengindikasikan bahwa stres dapat
memengaruhi regulasi kolesterol secara negatif [11].

Mahasiswa berada pada tahap yang rentan
mengalami stres [12] dan gaya hidup tidak sehat
disebabkan berbagai tuntutan akademik dan banyaknya
tugas. Penelitian sebelumnya di India pada tahun 2018
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir cenderung
mengalami tingkat stres yang tinggi dan pola makan yang
kurang sehat akibat kesibukan menyelesaikan tugas akhir.
Sementara itu, mahasiswa tingkat awal juga menunjukkan
kecenderungan mengalami stres serta perubahan gaya
hidup, yang umumnya dipicu oleh kondisi tinggal jauh
dari rumah atau berpisah dari orang tua [13]. Salah satu
bentuk perubahan gaya hidup yang kurang sehat, yang
kini menjadi tren di kalangan mahasiswa adalah kebiasaan
mengonsumsi kopi. Fenomena ini semakin marak seiring
dengan kedai kopi yang tersebar luas di berbagai wilayah
dan frend mahasiswa mengerjakan tugas di kafe sehingga
memudahkan akses untuk mengonsumsi kopi. Kopi sering
kali dipilih sebagai pendamping aktivitas akademik,
terutama saat mengerjakan tugas dalam waktu yang
panjang. Mahasiswa mengandalkan kandungan kafein
dalam kopi untuk membantu tetap terjaga, meningkatkan
konsentrasi, dan mengurangi rasa kantuk [14]. Kafein
merupakan senyawa psikostimulan yang mampu
memberikan efek stimulasi berupa peningkatan suasana
hati dan semangat, meningkatkan tingkat kewaspadaan,
mengurangi rasa kantuk, serta membantu mengatasi
kelelahan. Secara fisiologis, kafein juga berperan
dalam meningkatkan daya tahan tubuh dan merangsang
kontraksi otot, khususnya otot jantung [15].

Kopi tidak hanya mengandung kafein, tetapi juga
senyawa diterpen seperti cafestol dan kahweol yang
diketahui dapat meningkatkan kadar kolesterol dalam darah.
Berbagai penelitian telah mengidentifikasi adanya hubungan
antara konsumsi kopi dan peningkatan kadar kolesterol,
serta menekankan bahwa metode penyeduhan kopi turut
memengaruhi peningkatan kadar kolesterol. Kopi yang tidak
melalui proses penyaringan, seperti kopi tubruk atau french
press, diketahui mengandung lebih banyak senyawa cafestol
dan kahweol dibandingkan dengan kopi yang disaring,
sehingga berpotensi lebih besar dalam meningkatkan kadar
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kolesterol. Di antara kedua senyawa tersebut, cafestol dikenal
sebagai salah satu komponen makanan yang paling kuat
dalam menaikkan kadar kolesterol [ 16]. Penelitian terdahulu
lainnya menemukan bahwa konsumsi espresso berkaitan
dengan peningkatan serum fotal cholesterol (S-TC), dengan
efek yang tampak lebih signifikan pada pria dibandingkan
pada wanita [17]. Selain metode penyeduhan, jumlah
konsumsi kopi juga berkontribusi terhadap peningkatan
kadar kolesterol dalam darah. Sebuah studi sebelumnya
melaporkan bahwa konsumsi kopi hingga tujuh cangkir
per hari dapat menyebabkan peningkatan kadar kolesterol,
dari nilai rata-rata 185,93 mg/dL menjadi 202,6 mg/dL[18].
Penelitian lain menemukan bahwa konsumsi kopi sebanyak
400 mL per hari selama delapan minggu turut memicu
kenaikan kadar kolesterol. Sementara itu, dalam studi lain
yang melibatkan 17 orang dewasa sehat yang mengonsumsi
enam gelas kopi setiap hari selama empat minggu, tercatat
peningkatan kadar kolesterol sebesar 22 mg/dL [19].
Penelitian ini berfokus pada mahasiswa program
studi gizi karena tingkat pengetahuan gizi yang dimiliki
diyakini mampu memberi pengaruh terhadap pola
makan, perilaku hidup sehat, dan status gizi seseorang.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa remaja
dengan pengetahuan gizi yang baik cenderung memiliki
status gizi yang lebih optimal [20]. Oleh karena itu,
temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi dasar
pengembangan intervensi gizi dan promosi keschatan
di lingkungan kampus, khususnya bagi mahasiswa
dengan menekankan pada edukasi mengenai konsumsi
kopi dan manajemen stres akademik sebagai salah satu
upaya mencegah terjadinya risiko gangguan metabolik
seperti hiperkolesterolemia. Saat ini, masih belum banyak
penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh
hubungan frekuensi konsumsi kopi dan stres akademik
pada mahasiswa gizi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara stres akademik dan frekuensi konsumsi kopi
dengan hiperkolesterolemia pada mahasiswa gizi.

BAHAN DAN METODE
Desain dan subjek

Penelitian ini merupakan penelitian observasional
dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional).
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Penelitian dilakukan pada bulan April 2024 hingga
Februari 2025 dan pengambilan data dilakukan di
Gedung U4 Fakultas [lmu Keolahragaan dan Kesehatan,
Universitas Negeri Surabaya. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa program studi Gizi Universitas Negeri
Surabaya dari angkatan 2021, 2022, dan 2023 dengan total
populasi sebanyak 519 mahasiswa. Penentuan jumlah
sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan sebesar 10% (0,1) sehingga diperoleh
jumlah sampel sebanyak 92 orang yang memenuhi kriteria
inklusi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
metode proportional random sampling dari total populasi
519 mahasiswa. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif program studi Gizi Universitas
Negeri Surabaya, berusia antara 17 hingga 21 tahun, dan
bersedia menjadi responden dengan menandatangani
informed consent. Kriteria eksklusi penelitian ini yaitu
mahasiswa yang mengonsumsi obat-obatan penurun kadar
kolesterol. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
etik (ethical clearance) dari Komite Etik Fakultas
Kedokteran Gigi, Universitas Airlangga, dengan nomor
0624/HRECC.FODM/V11/2024.

Pengumpulan dan pengukuran data

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen
yaitu stres akademik dan frekuensi konsumsi kopi
sedangkan variabel dependen yaitu hiperkolesterolemia.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diisi
secara mandiri oleh responden.

Stres akademik. Data tingkat stres akademik
diperoleh dari pengisian kuesioner Perceived Sources
of Academic Stress (PASS) yang dikembangkan oleh
Bedewy & Gabriel (2015) dan diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia oleh peneliti. Kuesioner ini telah terbukti valid
serta reliabel dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,7 dan
nilai Cronbach’s Alpha 0,809. Responden dengan total
skor tertinggi memiliki stres akademik yang tinggi. Skor
stres akademik kemudian diklasifikasikan menjadi dua
kategori, yaitu stres tinggi (skor total 46-90) dan stres
rendah (skor total 18—45) [21]. Skala pengukuran terdiri
atas 18 item pernyataan (13 favorable, 5 unfavorable)
dan disusun dengan menggunakan metode skala Likert
yang terdiri atas lima alternatif pilihan, yaitu “sangat tidak
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setuju”. Kuesioner disusun berdasarkan tiga aspek stres
akademik, yaitu: 1) stres yang berkaitan dengan harapan
akademik (Contoh pernyataan: Persaingan nilai dengan
teman sebaya cukup sengit dan Dosen saya mengkritisi
performa akademik saya); 2) stres yang berkaitan
dengan tugas dan ujian (Contoh pernyataan: Waktu yang
dialokasikan untuk kelas dan tugas akademik sudah
cukup dan Saya yakin bahwa tugas yang diberikan terlalu
banyak; dan 3) stres yang berkaitan dengan persepsi diri
(Contoh pernyataan: Saya takut gagal pada mata kuliah
yang saya ambil dan Saya merasa kelemahan karakter
yang saya miliki adalah merasa khawatir berlebih terhadap
ujian). Setiap pernyataan akan memiliki pilihan jawaban
dengan skor 1 hingga 5. Pada 13 pernyataan yang bersifat
favorable, jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor
1, tidak setuju (TS) diberi skor 2, netral (N) diberi skor
3, setuju (S) diberi skor 4, dan sangat setuju (SS) diberi
skor 5. Sementara itu, pada 5 pernyataan yang bersifat
unfavorable, jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi
skor 5, tidak setuju (TS) diberi skor 4, netral (N) diberi
skor 3, setuju (S) diberi skor 2, dan sangat setuju (SS)
diberi skor 1.

Frekuensi konsumsi kopi. Frekuensi konsumsi
kopi adalah jumlah konsumsi minuman kopi oleh subjek
penelitian pada periode satu bulan terakhir sebelum
wawancara, yang diukur menggunakan kuesioner
food frequency questionnaire (FFQ). Formulir FFQ
yang digunakan mencakup dua aspek, yaitu frekuensi
dan kuantitas konsumsi, serta memuat tujuh jenis
kopi yang populer di kalangan mahasiswa, seperti
espresso, americano, kopi luwak, cappuccino, kopi
latte, mocaccino, dan macchiato. Frekuensi konsumsi
dikategorikan menjadi tiga kelompok yang ditentukan
berdasarkan adanya konsumsi minimal satu jenis kopi
dalam suatu kategori frekuensi tertentu, yaitu: jarang
apabila frekuensi konsumsi kurang dari 1-4 kali per
bulan, sering apabila frekuensi konsumsi 2—6 kali per
minggu, dan sangat sering apabila frekuensi konsumsi
1-3 kali per hari [22]. Formulir ini telah terbukti valid
dan reliabel dengan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,6
dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,845.

Hiperkolesterolemia. Data kadar kolesterol
didapatkan dengan pengukuran menggunakan alat Easy
Touch GCU 3-in-1 melalui pengambilan sampel darah

(finger prick) sebanyak satu kali yang dilakukan oleh
enumerator. Nilai kolesterol diklasifikasikan menjadi dua
kelompok, yaitu kadar kolesterol normal (<200 mg/dL)
dan hiperkolesterolemia (=200 mg/dL) [23].

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat
untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan
distribusi masing-masing variabel. Analisis bivariat
dilakukan guna mengetahui hubungan antara dua variabel
yaitu variabel independen dengan variabel dependen
dengan menggunakan uji statistik Chi-Square dan uji
Fisher's exact test. Penelitian ini dilakukan dengan
tingkat kepercayaan sebesar 95% dan nilai p kurang dari
0,05 sebagai batas signifikansi. Analisis data dilakukan
menggunakan software statistic IBM Statistical Product
and Sevice Solutions (SPSS) versi 26.

HASIL
Karakteristik subjek

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi
oleh perempuan (90%), berusia 20 tahun (42%), dan
memiliki tingkat stres akademik yang tinggi (87%).

Tabel 1. Karakteristik responden (n=92)

Karakteristik n %

Usia (tahun)

17 2 2

18 4 4

19 30 33

20 39 42

21 17 18
Jenis kelamin

Perempuan 90 90

Laki-laki 2 2
Tingkat stres akademik

Tinggi (n=46-90) 80 87

Rendah (n=18-45) 12 13
Frekuensi konsumsi kopi

Sangat sering (1-3 kali/hari) 3 3

Sering (2-6 kali/minggu) 19 21

Jarang (1-4 kali/bulan) 70 76
Kadar kolesterol

Hiperkolesterolemia (>200 mg/dL) 54 59

Normal (<200 mg/dL) 38 41
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Tabel 2. Hubungan stres akademik dan frekuensi konsumsi kopi dengan hiperkolesterolemia

Kadar kolesterol

Variabel Normal Hiperkolesterolemia  p-value**
n % n %
Tingkat stres akademik
Tinggi 33 41,4 47 58,8 0,978
Rendah 5 41,7 7 58,3
Frekuensi konsumsi kopi
Jarang 30 429 40 57,1 0,629°
Sering dan sangat sering* 8 36,4 14 63,6

*Penggabungan kategori “sering” dan “sangat sering” dilakukan akibat tidak memenuhi asumsi uji Chi-Square;
**signifikan (p<0,05); a= diuji dengan uji Chi-Square; b = diuji dengan uji Fisher s Exact test

Mayoritas responden mengonsumsi kopi dengan frekuensi
jarang (1-4 kali per bulan) sebesar 76%. Jenis kopi yang
paling banyak dikonsumsi oleh responden adalah kopi
latte (28,29%). Selain itu, sebagian besar responden
memiliki kadar kolesterol yang tergolong tinggi atau
mengalami hiperkolesterolemia (59%).

Hubungan stres akademik dan frekuensi konsumsi
kopi dengan hiperkolesterolemia pada mahasiswa gizi

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square pada
Tabel 2 didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat stres akademik dengan
kadar kolesterol pada responden (p=0,978). Demikian
juga tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara
frekuensi konsumsi kopi dengan kadar kolesterol
(p=0,589) berdasarkan uji Fisher's Exact Test.

BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden memiliki tingkat stres akademik tinggi (87%).
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
tingkat stres mahasiswa pada kategori tingkat stres tinggi
[14]. Stres akademik yang dialami mahasiswa umumnya
terjadi akibat tekanan dari berbagai tuntutan akademik,
baik yang berasal dari faktor internal maupun eksternal
[9]. Pada kondisi stres, akan terjadi peningkatan yang
signifikan pada hormon adrenalin, kortisol, serta kolesterol
total dan LDL disertai penurunan kadar kolesterol HDL.
Kondisi stres yang berlangsung dalam waktu yang lama
dapat memicu peningkatan kadar kolesterol serum
[24]. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan yang
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tidak signifikan antara stres akademik dengan kejadian
hiperkolesterolemia pada mahasiswa gizi (p=0,978).
Penelitian sebelumnya mengkaji hubungan antara gaya
hidup yang baik serta manajemen stres dengan penerimaan
terhadap keadaan diri yang dapat memengaruhi kondisi
kesehatan seseorang. Selain itu, berbagai faktor internal
seperti faktor usia, serta faktor eksternal seperti dukungan
keluarga dan kondisi ekonomi, turut memengaruhi
strategi koping individu. Oleh karena itu, stres tidak
selalu memberikan dampak langsung terhadap kadar
kolesterol darah. Hal ini didukung oleh sebelumnya yang
menyatakan bahwa manajemen stres berperan dalam
kemampuan seseorang untuk mengendalikan kolesterol
pada penderita hiperkolesterolemia [25].

Berdasarkan hasil penelitian ini, penyebab utama
stres pada mahasiswa adalah kesulitan dalam menjawab
soal ujian serta tekanan yang dirasakan oleh mahasiswa
selama periode ujian berlangsung. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa stres yang dialami oleh mahasiswa
umumnya terjadi sebelum maupun selama masa ujian
[26]. Mahasiswa yang mengalami stres cenderung tidak
mampu mengelola stres dengan baik dan kurang siap
dalam menghadapi ujian yang akan datang. Selain itu,
terdapat beberapa faktor lain yang memengaruhi tingkat
stres, seperti persepsi mahasiswa terhadap jumlah
materi yang harus dikuasai dalam waktu yang terbatas,
serta tuntutan yang datang dari faktor keluarga. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami
stres selama masa ujian mengalami penurunan kadar
high-density lipoprotein (HDL), peningkatan kadar total
cholesterol (TC), kadar LDL, dan trigliserida (TGL) [27].
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Hubungan yang tidak signifikan antara stres akademik dan
hiperkolesterolemia pada penelitian ini dapat disebabkan
oleh faktor lain yang memengaruhi kadar kolesterol,
seperti pola makan, aktivitas fisik kurang, gaya hidup,
serta faktor genetik, bukan hanya stres akademik semata.
Seseorang yang menjaga pola makan seimbang, rendah
lemak jenuh dan kolesterol, serta memiliki kebiasaan
mengonsumsi makanan tinggi serat dan lemak tak
jenuh, serta rutin berolahraga memiliki risiko lebih
rendah mengalami hiperkolesterolemia meskipun sedang
mengalami stres. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa konsumsi makanan tinggi kolesterol seperti
daging, jeroan, dan telur secara signifikan memengaruhi
kadar kolesterol dalam darah. Oleh karena itu, penerapan
gaya hidup sehat, termasuk konsumsi makanan tinggi
serat seperti buah dan sayur secara rutin, sangat penting
untuk menjaga kadar kolesterol tetap seimbang [28].
Penelitian ini menemukan bahwa frekuensi
konsumsi kopi tertinggi berada pada kategori jarang,
yaitu sebanyak 1-4 kali per bulan (76%). Kebiasaan
konsumsi kopi disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
preferensi pribadi, budaya kampus, dan ketersediaan
kopi di lingkungan sekitar kampus. Minat konsumsi
kopi yang tinggi di kalangan mahasiswa disebabkan oleh
peran kopi sebagai minuman trendsetter yang memiliki
daya tarik tersendiri, terutama saat waktu senggang,
mengerjakan tugas, atau berdiskusi bersama teman [29].
Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa jenis kopi
tertentu, seperti blended coffee, dapat memberikan efek
hiperkolesterolemik. Hal ini berkaitan dengan variasi
kandungan polifenol dan kadar kafein dalam biji kopi yang
berpengaruh terhadap profil lipid darah [30]. Konsumsi
kopi medium roast secara berlebihan telah terbukti dapat
meningkatkan kadar total kolesterol (TC), trigliserida
(TG), LDL-C, dan non-HDL-C secara signifikan dalam
waktu empat minggu [31]. Pada penelitian ini, tidak
ditemukan hubungan signifikan antara frekuensi konsumsi
kopi dan kejadian hiperkolesterolemia. Penelitian
terdahulu menyatakan adanya hubungan signifikan antara
konsumsi kopi dan kadar kolesterol total pada penderita
jantung koroner. Namun, dalam penelitian tersebut tidak
ditemukan hubungan antara konsumsi kopi dengan kadar
LDL, HDL, dan trigliserida [32]. Menurut penelitian
tersebut, penderita jantung koroner berisiko lebih tinggi

untuk mengalami peningkatan kolesterol dibandingan
dengan yang bukan penderita jantung koroner. Penelitian
terdahulu mengkaji hubungan konsumsi kopi secara
berlebihan dan perilaku konsumsi selama lebih dari lima
tahun yang menemukan pengaruh terhadap peningkatan
kadar kolesterol total [33]. Pada penelitian ini, sebagian
besar responden mengonsumsi kopi hanya 1-4 kali per
bulan dan belum mencapai durasi konsumsi jangka
panjang (=5 tahun) sehingga asupan zat aktif dalam kopi
seperti cafestol dan kahweol belum cukup signifikan untuk
mempengaruhi profil lipid darah. Kedua senyawa tersebut
diketahui dapat meningkatkan kadar kolesterol melalui
mekanisme penghambatan reseptor empedu di hati, yang
mengakibatkan akumulasi kolesterol dalam darah.
Frekuensi konsumsi kopi dapat dipengaruhi oleh
jenis kelamin [34]. Penelitian sebelumnya menunjukkan
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan kebiasaan
konsumsi kopi. Studi yang dilakukan pada mahasiswa
Program Studi Kedokteran Universitas Malikussaleh
menunjukkan hasil mahasiswa laki-laki (57,1%) memiliki
kebiasaan minum kopi yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh sejumlah
faktor sosial, ekonomi, dan psikologis. Salah satu faktor
yang memengaruhi adalah dorongan pada laki-laki
untuk membentuk citra diri serta meningkatkan status
sosial melalui konsumsi kopi bermerek. Di samping itu,
aspek gaya hidup juga turut berkontribusi, yaitu laki-
laki umumnya memiliki kecenderungan untuk kurang
beraktivitas pada pagi hari sehingga ketergantungan
terhadap kopi sebagai stimulan menjadi lebih tinggi.
Perbedaan dalam preferensi sensorik turut berpengaruh,
laki-laki cenderung menyukai kopi dengan cita rasa yang
lebih kuat dan kualitas yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan [35]. Dalam penelitian ini, mayoritas responden
merupakan perempuan (98%), hal ini berpengaruh
terhadap tingkat konsumsi kopi yang cenderung lebih
rendah. Faktor jenis kelamin memengaruhi preferensi
terhadap jenis kopi serta frekuensi konsumsi kopi yang
akhirnya dapat berdampak pada kadar kolesterol individu.
Penelitian sebelumnya menunjukkan peningkatan kadar
kolesterol total menjadi 225 mg/dL pada seseorang yang
memiliki frekuensi konsumsi kopi lebih dari 7 cangkir
kopi per hari dan didapatkan kadar kolesterol melebihi
batas normal menjadi 241 mg/dL pada seseorang yang
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memiliki karakteristik lama mengonsumisi kopi lebih
dari 20 tahun [36].

Penelitian terdahulu belum mengkaji hubungan
antara stres akademik dan frekuensi konsumsi kopi
dengan hiperkolesterolemia sehingga penelitian ini dapat
menjadi penelitian pendahuluan. Penelitian ini dapat
menjadi studi awal yang membahas hubungan antara
stres akademik, konsumsi kopi, dan kadar kolesterol,
khususnya pada populasi mahasiswa yang belum banyak
diteliti sebelumnya. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan dalam penyusunan strategi promosi
kesehatan mengenai pengelolaan stres dan kebiasaan
konsumsi kopi untuk mencegah gangguan metabolik.
Namun demikian, penelitian ini memiliki kelemahan,
yaitu penggunaan desain penelitian cross-sectional yang
membatasi kemampuan dalam menentukan hubungan
sebab-akibat antara variabel. Selain itu, penggunaan
instrumen FFQ berpotensi menimbulkan recall bias saat
responden mengisi kuesioner, serta kemungkinan adanya
bias sosial dalam pelaporan data. Penelitian ini juga
belum mempertimbangkan variabel penting lainnya yang
dapat berpengaruh terhadap kadar kolesterol, seperti pola
makan, tingkat aktivitas fisik, faktor genetik serta tidak
dilakukan pengukuran kuantitatif terhadap asupan zat gizi
dan takaran kopi yang dikonsumsi. Hal ini menyebabkan
temuan belum sepenuhnya mampu menggambarkan
hubungan antara stres akademik dan frekuensi konsumsi
kopi dengan hiperkolesterolemia. Selain itu, keterbatasan
juga terdapat pada karakteristik responden yang mayoritas
adalah perempuan sehingga belum mewakili keseluruhan
populasi mahasiswa maupun masyarakat umum. Namun,
pengambilan data dilakukan dengan pendampingan
oleh peneliti saat pengisian kuesioner sehingga potensi
kesalahan dalam pengisian data dapat diminimalkan.
Dengan demikian, informasi yang disajikan dalam
penelitian ini cukup bisa diandalkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menemukan 87% mahasiswa
gizi mengalami stres akademik tinggi dan 59% tergolong
hiperkolesterolemia. Namun, stres akademik yang
dialami mahasiswa gizi tidak berhubungan kejadian
hiperkolesterolemia. Demikian juga dengan frekuensi
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konsumsi kopi. Hal ini mungkin berkaitan dengan
distribusi responden yang didominasi oleh perempuan
yang menunjukkan konsumsi kopi yang rendah. Penelitan
lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengekplorasi
faktor yang menjadi determinan utama dari kejadian
hiperkolesterolemia pada mahasiswa gizi.

Pernyataan konflik kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan
dalam penelitian ini.
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